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Abstrak 

 

Martin Kustati; Sermal; Winda Septia, ““Dampak Sikap Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

MTsN terhadap Hasil Belajar Peserta Didik yang Multikultural di Kabupaten Pasaman Barat””. 

Laporan Penelitian yang dibiayai oleh DIPA UIN Imam Bonjol Padan 2017. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah  adanya sikap dalam menanggapi 

perbedaan didalam proses pembelajaran bahasa Inggris sangat menentukan proses pelaksanaan dan 

keberhasilan guru dan peserta didik di dalam kelas. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris, sikap, 

masalah dan strategi yang dimiliki oleh guru bahasa Inggris diasumsikan merupakan sesuatu yang 

rumit dan menarik untuk diteliti karena pengajaran bahasa asing akan sangat dipengaruhi oleh ragam 

budaya yang dimiliki oleh para guru dan peserta didik yang juga memilik bahasa yang berbeda. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mendeskripsikan dampak sikap 

guru mata pelajaran bahasa Inggris terhadap hasil belajar peserta didik yang multikultural di 

Pasaman Barat Barat; 2) Menggambarkan kendala apa yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris 

dalam melaksanakan proses pembelajaran Bahasa inggris di MTSN di Pasaman Barat; dan 3) 

Menggambarkan strategi yang dilakukan oleh para guru Bahasa Inggris dalam menghadapi masalah 

komunikasi dalam proses mengajar. 

Penelitian ini menggunakan metode ganda (mixed method), yaitu gabungan antara 

kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Penarikan sampel untuk memperoleh data angket dan dokumen 

didasarkan pada teknik pengambilan Total Sampling yang melibatkan 27 responden yang terdiri dari 

18 guru perempuan dan 9 guru laki-laki. Kemudian, tekhnik persampelan untuk mendapatkan data 

wawancara dengan Purposive Random yang melibatkan 12 orang guru bahasa Inggris. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap guru terhadap peserta didik yang multikultural 

ini berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan penelitian yang kedua memperlihatkan 

bahwa kendala yang dihadapi guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran di kelas multikultural 

berasal dari konten materi ajar bahasa Inggris, dari dalam diri peserta didik sendiri, dan dari respon 

lingkungan terhadap kondisi bahasa,  sosial dan budaya peserta didik yang berbeda. Temuan 

penelitian yang ketiga adalah strategi dengan mengajarkan cara pengucapan yang benar, memotivasi 

untuk  sering berbicara, mendengar dan membacakan teks, tidak membedakan peserta didik, 

memberikan pengertian, menggunakakan bahasa Indonesia, memberikan contoh pengucapan dan 

siswa mengulangi,  video, gambar, audio (media), memberikan bimbingan, memberikan pengertian 

pentingnya bahasa Inggris, menanamkan tenggang rasa, dan memberikan pengertian akan 

pentingnya keragaman etnik. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Proses pendidikan tidak terlepas dari berbagai macam aspek seperti: ekonomi, 

sosial, agama dan budaya. Keempat aspek ini menentukan keberhasilan program 

pendidikan itu sendiri. Dalam aspek budaya, misalnya, materi, kebijakan dan proses 

pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan oleh kondisi budaya dimana tingkat satuan 

pendidikan tersebut dilaksanakan (Irwansyah, 2015; Liliweri, 2003; Sauri, 2010). 

Pengenalan dan pelibatan lintas budaya tersebut semestinya dilaksanakan secara 

transformatif. Artinya, peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang budaya 

lain secara kognitif akan tetapi juga secara interaksi antar hubungan sosial. Upaya para 

pendidik untuk memperkenalkan budaya lain bukannya tanpa masalah karena Indonesia 

memang merupakan bangsa yang multikultural. 

Apabila peserta didik yang berada pada kelas yang memiliki kemajemukan budaya 

tidak di fasilitasi oleh pembelajaran bahasa yang baik, maka mereka tidak dapat 

mengembangkan potensi dengan baik pula, bahkan terdapat kecenderungan untuk 

meninggalkan atau keluar dari sekolah lebih cepat (Irwansyah, 2015). Pada konteks ini, 

para siswa mengalami bebagai macam masalah yang berkaitan dengan perbedaan budaya 

sebagai akibat beragamnya etnis yang berada pada sekolah tersebut.    

Pendidikan di kelas dengan keragaman budaya bukan hanya berkaitan dengan isi 

akan tetapi juga mencakup kebijakan, suasana pembelajaran, kepemimpinan dan evaluasi 

(Abror, 2013; Hanum & Si, 2009; Ibrahim, 2008; Irwansyah, 2015; Octaviani, 2013).  

Dengan demikian, setiap masalah yang terjadi dalam hal pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dengan peranan keragaman yang ada dalam pendidikan tersebut. Kesulitan lain yang 

dialami oleh guru  adalah masalah fleksibilitas dalam menerapkan pendidkan multikultural 

dan percaya diri dalam mengubah prinsif-prinsif dasar (Abror, 2013; Rima Febriati & 

Nowo Tri Purnomo, n.d.).   

Data yang sampai saat ini tercatat bahwa terdapat 650 buah bahasa dan dialek yang 

ada di Indonesia dari 6000 bahasa daerah yang ada di dunia (Masinambow & Haenen, 

2002). Namun, bahasa Indonesia dipilih sebagai bahasa nasional yang bertujuan 

menyatukan bangsa, tanpa memberikan prioritas pada kelompok tertentu. Kenyataannya 

bahasa Indonesia telah digunakan dengan cukup luas pada berbagai daerah di Indonesia 

(Borg, 2003; Paauw, 2009). Kemudian, (Paauw, 2009) juga menambahkan bahwa 



 
 

 
 

dimanapun masyarakat bertempat tinggal masyarakat masih menggunakan bahasa daerah 

(Jawa, Sunda, Madura, Aceh, Riau, dll) yang mereka miliki sebagai  bentuk keberadaan 

atau unjuk identitas diri yang mereka miliki, baik pada saat mereka berada pada daeral asal 

ataupun daerah perkotaan. Bahasa daerah yang mereka gunakan dapat terjadi di lingkungan 

tempat tinggal, pekerjaan, sekolah dan pada tempat lainnya (Chaer, 2007; Wilan, 1993). 

Selain itu terdapat kecenderungan mempertahankan bahasa dearah masing masing dijalani 

tanpa meninggalkan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional.  

Keberadaan multibudaya pada sekolah sekolah yang ada kerap sekali memunculkan 

berbagai masalah dan dapat menjadi kendala dalam melaksanakan proses pembelajaran 

pada berbagai mata pelajaran. Pada saat guru yang berada di daerah lain dapat  

melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dengan berbasis budaya lokal guru yang 

mengajar pada daerah multibahasa (multilingual) ini harus dihadapkan dengan masalah 

bahasa dan budaya yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran karena sebagian besar 

pengajaran bahasa Inggris di daerah Sumatera Barat menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa daerah dalam membantu kelancaran komunikasi pembelajaran bahasa di kelas 

(Besral, 2016; Chaer, 2007; Gill, 2013; He, 2005; Irwansyah, 2015; Munanim & others, 

2009). Namun, berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Irwansyah (2013), imbas 

dari kontak dua bahasa dan budaya mengakibatkan fenomena ambivalensi atau 

kegamangan yang bisa saja muncul ke permukaan. Yaitu, antara mengambil kebijakan 

untuk mempertahankan satu bahasa yang sama (monolingual) dan satu budaya yang sama 

(monocultural) atau membuat keputusan untuk bersikap terbuka terhadap bahasa dan 

budaya lain (dalam hal ini bahasa Inggris), sehingga ini akan menyebabkan peserta didik 

sukar untuk menguasai empat skil berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan 

menulis dalam bahasa Inggris.  

Pada saat terjadi kendala bahasa dan kebiasaan maka guru seharusnya mencari 

strategi dan cara yang tepat yang tepat dalam memecahkan masalah komunikasi tersebut. 

Seeberg & Minick (2012) menyatakan para guru bahasa Inggris harus memiliki 

pengetahuan, kemauan, dan keterampilan untuk memperkenalkan dan melibatkan para 

serta didik ke dalam sebuah konteks dunia global. Pengenalan dan pelibatan lintas budaya 

(cross-cultural disposition) tersebut seyogianya dilakukan secara transformatif atau 

melalui pengalaman praktis (cross-cultural encounter), dan bukan teoritis, tentang budaya 

lain. Dengan kata lain, pengajaran bahasa Inggris pada berbagai daerah baik dengan 

beragam jenis, kualitas sekolah dapat berdampak positif dan negatif terhadap pelaksanaan 



 
 

 
 

proses pembelajaran khususnya pengajaran bahasa Asing. Hal yang tidak kalah pentingnya 

adalah peranan pemahaman budaya dan bahasa yang harus dimiliki seorang guru.  

Dikaitkan dengan kondisi ini, Pasaman Barat diambil sebagai wilayah penelitian 

yang merupakan salah satu daerah transmigrasi dimana kehidupan masyarakat tidak 

terlepas dari kontak budaya satu dan yang lainnya. Adapun penyebaran sekolah umum  

diiringi oleh penyebaran mayarakat yang berasal dari berbagai macam budaya baik yang 

berperan sebagai guru ataupun peserta didik pada sekolah tersebut. Di daerah Pasaman 

Barat terdapat 6 buah madrasah Tsanawiyah Negeri yang tersebar pada dearah dan 

kecamatan yang berbeda. Sekolah – sekolah tersebut adalah MTsN Air Bangis, MTsN 

Sungai Beremas, MTsN Lembah Melintang, MTsN Ujung Gading, MTsN Simpang Empat 

dan MTsN Linggam Kinali (unnes.ac.id/daftardaftar/daftar-alamat-mts-se-kab-pasaman-

barat/, 2016). Disamping itu, capaian nilai mata pelajaran bahasa Inggris pada ujian 

nasional tahun 2016, sekolah-sekolah ini menduduki peringkat 18 dari 19, sebagaimana 

terlihat pada table di bawah ini: 

 

Rekapitulasi Nilai Bahasa Inggris Ujian Nasional Daerah MTs/MTsN di kota dan 

Kabupaten di Provinsi  Sumatera Barat tahun 2016 

Nama Daerah kota 

Kabupaten 

Peringkat 

Umum 

Rata Rata Komulatif 

Padang 1. 66.96 

Kota Bukittinggi 2. 64,51 

Kota Padang Panjang 3. 60.12 

Kota Payakumbuh 4. 59.48 

Kabupaten Tanah Datar 5. 56,01 

Kota Sawah Lunto 6. 55.98 

Kota Pariaman 7. 55.67 

Kota Solok 8. 54,31 

Kabupaten Kepulauan 

Mentawai 

9. 53,76 

Kabupaten 50 Kota 10. 52.9 

Kabupaten Agam 11. 52,44 

Kabupaten Dharmasraya 12. 50.31 

Kabupaten Solok 13. 50,03 

Kabupaten Sijunjung 14. 49,99 

Kabupaten Pasaman 15. 49.42 

Kabupaten Solok Selatan 16. 49,18 

Kabupaten Padang Pariaman 17. 48,51 

Kabupaten Pasaman Barat 18. 47,58 

Kabupaten Pesisir Selatan 19. 44.03 

 



 
 

 
 

    Sumber: www.sumbar1.com  

Dampak kondisi sekolah yang bercorak  multikultural dan multilingual terhadap 

proses dan hasil pembelajaran baik terhadap mata pelajaran bahasa Inggris maupun mata 

pelajaran lainnya, yang tidak hanya terjadi dalam skala kecil (sekolah) akan tetapi juga 

terjadi dalam skala yang lebih besar, yaitu pada tingkat kabupaten. Meskipun terdapat 

beberapa sekolah dan berhasil memperoleh peringkat 11 besar akan tetapi,  Berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil Ujian Nasional pada tingkat SMP dan MTsN/MTs secara 

keseluruhan, daerah Pasaman Barat menduduki peringkat ke 18 dari 19 daerah kabupaten 

dan kota yang tersebar pada daerah provinsi sumartera Barat.  Apabila merujuk pada nilai 

rata – rata tertinggi tyang dimiliki oleh daerang peringkat pertama (kota Padang) yang 

memperoleh nilai akumulatif 66,96 maka hal yang sebaliknya dialami oleh kabupatan 

Pasaman Barat dimana rata – rata nilai atau nilai akumulatif yang diperoleh adalah 47,58.  

 Meskipun perbedaan bahasa dan budaya bukanlah penyebab utama dari 

rendahnya nilai rata- rata yang dimiliki oleh kabupaten Pasaman Barat, akan tetapi kendala 

budaya dan bahasa yang dimiliki oleh masyrakat dan dan siswa siswa yang melaksanakan 

pembelajaran akan menyebabkan masalah dalam penyampaian materi dan interaksin guru 

dan siswa ataupun sesama siswa itu sendiri. Tidak hanya disebabkan oleh bahasa yang 

berbeda factor kebiasaan dan sikap yang beragam yang ditemukan satukan dalam sebuah 

interaksi sosial juga dapat menyebabkan masalah dalam penyamaian dan konten 

pembelajaran.  

Sikap dalam menanggapi perbedaan didalam proses pendidikan sangat menentukan 

proses pelaksanaan dan keberhasilan guru dan peserta didik di dalam kelas (Gürsoy, 2016). 

Menyikapi hal ini peneliti beranggapan bahwa adalah (1) sangat penting untuk mengetahui 

sikap yang dimiliki oleh para guru MTsN mata pelajaran bahasa Inggris dalam merespon 

keberagaman. (2) Alasan kedua akan pentingnya penelitian ini adalah berkaitan dengan 

pengajaran bahasa Inggris. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris, sikap, masalah dan 

strategi yang dimiliki oleh guru bahasa Inggris diasumsikan merupakan sesuatu yang rumit 

dan menarik untuk diteliti karena pengajaran bahasa asing akan sangat dipengaruhi oleh 

ragam budaya yang dimiliki oleh para guru dan peserta didik yang juga memilik bahasa 

yang berbeda. 

Kasus dimana pemahaman yang kurang tepat dan berbagai macam masalah dapat 

terjadi dalam proses pembelajaran pada sekolah umum dan keagamaan pada daerah 

Pasaman Barat barat dimana para guru dan peserta didik berasal dari etnis yang berbeda- 

http://www.sumbar1.com/


 
 

 
 

beda dan memiliki bahasa yang sangat jauh berbeda satu dengan yang lainnya. Dengan 

kata lain masalah yang berkaitan dengan interaksi pada pengajaran bahasa adalah yang hal 

yang sangat penting untuk diketahui  dalam penelitian ini.  

Berdasarkan kajian awal, terlihat bahwa hampir setiap kelas MTsN Pasaman Barat 

terdiri dari pasera didik yang berasal dari etnik yang berbeda yakni Minangkabau, Batak, 

Jawa Melayu, dan lain-lain yang mempunyai bahasa ibu yang berbeda-beda. Bahasa ibu 

yang berbeda merupakan alat komunikasi sehari-hari bagi peserta didik yang berasal dari 

etnik yang sama, misalnya orang Minagkabau akan menggunkan bahasa Minang apabila 

berkomunikasi dengan sesama Minang, sebalik peserta didik yang berasal dari Tapanuli 

akan menggunakan bahasa Batak dalam komunikasi dengan sesama masyarakat Tapanuli. 

Kondisi peserta didik yang multikultural ini tentu ikut mempengaruhi pembelajaran Bahasa 

Inggris sebagai salah satu bahasa asing yang harus diajar di MTsN. Oleh  karena itu 

menarik untuk meneliti bagaimana sikap guru bahasa Inggeris di MTsN Pasaman Barat 

untuk mengatasi  permasalahan multikultural peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

bahasa inggris  dapat dicapai dengan baik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana sikap guru mata pelajaran bahasa Inggris  Pasaman Barat 

terhadap kondisi peserta didik  yang multikultural di Pasaman Barat. 

   

D. Pertanyaaan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan  penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah sikap guru mata pelajaran bahasa Inggris berdampak kepada hasil belajar 

peserta didik yang multikultural di Pasaman Barat? 

2. Kendala apa yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris dalam melaksanakan proses 

pembelajaran Bahasa inggris di MTsN di Pasaman Barat? 

3. Strategi apa yang dilakukan oleh para guru bahasa Inggris dalam menghadapi masalah 

komunikasi dalam proses mengajar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 



 
 

 
 

1. Mendeskripsikan dampak sikap guru mata pelajaran bahasa Inggris terhadap hasil 

belajar peserta didik yang multikultural di Pasaman Barat Barat. 

2. Menggambarkan kendala apa yang dihadapi oleh para guru bahasa Inggris dalam 

melaksanakan proses pembelajaran Bahasa inggris di MTSN di Pasaman Barat. 

3. Menggambarkan strategi yang dilakukan oleh para guru Bahasa Inggris dalam 

menghadapi masalah komunikasi dalam proses mengajar. 

 

F. Signifikansi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan sangat berkontribusi terhadap pendidikan dimana pihak 

pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan perlunya muatan nilai-nilai keragaman 

dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum yang akan dan sedang dilaksanakan 

pada tingkat satuan pendidikan, sehingga secara tidak langsung dapat membantu 

kelancaran proses pengajaran yang dilaksanakan oleh para guru. Penelitian ini juga 

diharapakan memiliki signifikansi dari tataran penerapan dalam kurikulum sehingga 

pemerintah daerah yang dinaungi oleh Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan dapat  

membuat kebijakan – kebijakan  lokal (skala daerah), terutama dengan muatan lokal dan 

nilai-nilai keragaman dalam materi pengajaran Bahasa Inggris. Bagi IAIN Imam Bonjol 

Padang, hasil penelitian ini diharapkan sebagai dasar dalam mengambil kebijakan dalam 

merevisi kurikulum di jurusan Tadris bahasa Inggris agar dalam pengajaran bahasa Inggris, 

calon guru juga diberikan pembekalan materi dan metode mengajar yang berkaitan dengan 

multikultural. 

Signifikansi lain dari penelitian ini berkaitan dengan teori pengembangan 

pendidikan yang dapat menambah keragaman teori, berkontribusi terhadap pemilihan 

metode pengajaran guru mata pelajaran bahasa Inggris yang mempertimbangkan kondisi 

peserta didik yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam. Penelitian ini juga 

memiliki signifikansi dalam tataran praktis akan terwujudnya kesadaran para guru dan 

siswa akan pentingnya keragaman dalam masyarakat serta menumbukan rasa menghormati 

dan toleransi dalam keberagaman. 

Dalam tataran metodologi penelitian ini diharapkan dapat menjadi inisiasi bagi 

penelitian yang berkaitan dengan multilingual dan multikultural selanjutnya apakah 

dilaksanakan dengan penelitian kualitatif, kuantitatif, ataupun dengan metode ganda 

(mixed method). 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Multikultural merupakan kondisi  yang tidak dapat dielakkan dan dipisahkan dengan 

system pendidikan di berbagai negara. Untuk itu berbagai macam studi sangat perlu 

dilaksanakan sehingga dapat menghasilkan teori dan kebijakan yang dapat membantu 

kelancaran berjalan nya system pendidikan yang ada.  

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Multikultural 

Multikulturalisme adalah sistem keyakinan dan perilaku yang mengakui dan 

menghormati kehadiran semua kelompok yang beragam dalam suatu organisasi atau 

masyarakat, mengakui sosial-budaya mereka yang berbeda, mendorong dan 

memungkinkan kontribusi mereka dalam konteks budaya inklusif yang memberdayakan 

semua dalam organisasi atau masyarakat (Aly, 2005; Amirin, 2013; Baidhawy, 2005; 

Hanum & Si, 2009). Sedangkan Pendidikan multikultural didefinisikan sebagai sebuah 

kebijakan sosial yang didasarkan pada prinsip-prinsip pemeliharaan budaya dan saling 

memiliki rasa hormat antara seluruh kelompok budaya di dalam masyarakat. Pendidikan 

multikultural juga merupakan suatu sikap dalam memandang keunikan manusia dengan 

tanpa membedakan ras, budaya, jenis kelamin, kondisi jasmaniah atau status ekonomi 

seseorang. Dalam lingkup pendidikan, diperlukan suatu pembelajaran yang mencakup 

tentang multikularisme agar peserta didik dapat mengakui dan menghormati keragaman 

kelompok sosial lainnya. 

 

2. Pendidikan di Daerah Multikultural 

Pembelajaran multikultural adalah kebijakan dalam praktik pendidikan dalam 

mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan manusia yang 

dikaitkan dengan gender, ras.  Pembelajaran multikultural pada dasarnya merupakan 

program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat berpartisipasi dalam 

mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya (Banks, 2002). 

Pembelajaran berbasis multikultural berusaha memberdayakan peserta didik untuk 

mengembangkan rasa hormat kepada orang yang berbeda budaya, memberi kesempatan 

untuk bekerja bersama dengan orang atau kelompok orang yang berbeda etnis atau 

rasnya secara langsung. Pendidikan multikultural juga membantu peserta didik untuk 



 
 

 
 

mengakui ketepatan dari pandangan-pandangan budaya yang beragam, membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka, 

menyadarkan peserta didik bahwa konflik nilai sering menjadi penyebab konflik antar 

kelompok masyarakat  

Dalam konteks yang luas, pendidikan multikultural mencoba membantu 

menyatukan bangsa secara demokratis, dengan menekankan pada perspektif pluralitas 

masyarakat di berbagai bangsa, etnik, kelompok budaya yang berbeda. Dengan 

demikian pembelajaran sekolah dikondisikan untuk mencerminkan praktik dari nilai-

nilai demokrasi. Kurikulum merepresentasikan aneka kelompok budaya yang berbeda 

dalam masyarakat, bahasa, dan dialek, dimana para pelajar lebih baik berbicara tentang 

rasa hormat di antara mereka dan menunjung tinggi nilai-nilai kerjasama, dari pada 

membicarakan persaingan dan prasangka di antara sejumlah pelajar yang berbeda dalam 

hal ras, etnik, budaya serta kelompok status sosialnya. Pendidikan Multikultural juga 

bertujuan untuk memberikan keadilan dan persamaan bagi semua peserta didik secara 

merata, hal yang dibutuhkan adalah pemahaman dan proses implementasi yang dimiliki 

oleh seorang guru (Gorski,2006). Pendidikan pada tataran multikultural apabila 

diterapkan dengan benar akan mendatangkan manfaat bagi communitas itu sendiri 

(Nieto dan Bode, 2008). Cho dan Decastro (2005) menambahkan bahwa pendidikan 

multibudaya bertujuan untuk mewujudkan keadilan dalam mandapatkan hak di bidang 

pendidikan dan persamaan dalam hal perlakuan. Dalam penerapannya dengan 

pemahaman dan pengalaman yang cukup di bidang multi budaya maka para pendidikan 

akan mempunyai persepsi dan dan sikap yang positif terhadap keragaman yang dimiliki 

oleh para peserta didik mereka. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa guru yang 

yang mendapatkan pelatihan selama mereka menjadi guru tentang materi kebudayaan 

akan memiliki  keberterimaaan yang lebih baik pada pendidikan multikultural.   

Istilah multiliualisme mulai berkembang dan secara bahasa digunakan dan 

didefinisikan sebagai seorang yang dan terlibat dan dapat menggunakan beberapa 

bahasa. Pengajaran dalam kontek multibahas merupakan isu yang sangat penting pada 

abad 21 yang disebabkan oleh penomena migrasi yang dialami oleh masyarakan dunia 

baik secara internasional, nasionalmaupun dalam skala lokal. Proses yang akhirnya 

menuju pembauran masyarakat ini banyak mengakibatkan rasa kurang percaya diri, 

perubahan kebiasaan, ketidaksukaan, dan sikap rasis (mementingkan ras dan golongan ) 

yang disebab saling ketidakpahaman antara penduduk asli dan pendatang ataupun 

sebaliknya. Tidak hanya berdampak pada kehidupan sosial masyarakat yang ada,  



 
 

 
 

keragaman juga berdampak pada perkembangan program pembelajaran dan 

pelaksanaanya pada semua tingkat pendidikan yang ternyata dapat memberikan respon 

dan dampak positif terhadap keragaman tersebut (Gay, 2003). 

Menurut beberapa pendapat ahli, sistem pendidikan pada kontek multibahasa pada 

kenyatannya memberikan tantangan tersendiri bagi para praktisi. Dunphy (1998) 

berpendapat bahwa keragaman dapat memperkaya pengalaman yang dimiliki oleh para 

peserta didik, akan tetapi hal ini juga akan dapat memberikan kendala berkaitan 

kebutuhan dan keberadaan beberapa kelompok atau pihak. Berkaitan dengan hal 

tersebut maka merupakan tugas guru untuk memahami kendala dan membantu peserta 

didik mereka agar dapat menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran.  

Jones (2003, dalam Xaferi  dan Gezim ) mepercayai bahwa pendidikan dalam 

multibudaya merupakan pendekatan dalam pendidikan yang dapat mengajarkan peserta 

didik tentang nilai – nilai demokrasi serta landasan yang menjadi cikal bakal nilai – 

nilai tersebut. Contohnya, di dalam kelas yang bercirikan multikultural, peserta didik 

dapat saling membagikan pengalaman budaya dan mendengar cerita yang masing- 

masing mereka miliki.  

Pembelajaran multikultural adalah kebijakan dalam praktik pendidikan dalam 

mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan manusia yang 

dikaitkan dengan gender, ras, dan kelamin. Sleeter and Grant, (1988). Pembelajaran 

multikultural pada dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar komunitas 

multikultural dapat berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal 

bagi bangsanya (Banks, 2007). Hal ini di dukung oleh ahli lainnya. Banks dalam 

Esposito dkk (2012) yang menyatakan bahawa sebuah sistem pendidikan harus harrun 

dikembangan dengan membuat koneksi yang jelas antara nilai dan kondisi budaya 

masyarakat.  

 

 

 

3. Sikap Guru terhadap  Kondisi Peserta didik yang Multikultural 

Sikap yang diharapkan dimiliki oleh para guru sangat ditentukan oleh pendidikan 

dan latarbelakang yang mereka miliki. Sikap dapat digambarkan sebagai sebuah aspek 

dan perasaan secara umum, apakah positif atau negatif, dengan menggunakan objek 

yang dapat direspon secara psikologis, dan merupakan sebuah faktor yang sangat 

menentukan tingkah laku seseorang (Guryos, 2016) 



 
 

 
 

Guru yang memiliki sikap positif terhadap perbedaan dan keragaman dapat 

mengantarkan para peserta didik menjadi pribadi yang memiliki sikap positif terhadap 

perbedaan tersebut. Sikap positif yang dimiliki oleh para guru akan tercermin dari 

kebiasaan mereka dan suasana kelas yang mereka ciptakan dalam proses pengajaran 

setiap harinya. Sebaliknya sikap negatif yang dimiliki oleh seorang guru akan 

berdampak negatif terhadap karakter dan keberhasilan peserta didik.  

 

 4.  Masalah Pendidikan Multikultural 

Faktor penghambat potensi yang dimiliki oleh peserta didik multikultural: 

a. Keterbatasan guru yang dimiliki oleh sekolah untuk menunjang perkembangan 

berkaitan dengan instruktur bahasa.  

b. Perangkat assessmen dan penilai (para assesor) yang memiliki persepsi dan sikap 

negatif terhadap kemampuan peserta didik  di daerah migrasi dan cenderung 

menganggap mereka mempunyai kemampuan yang berada di bawah standar.  

c. Keterbatasan kesempatan dalam mengembangkan bahasa Ibu mereka pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

d. Terjadinya kesalah pahaman baik yang disebabkan oleh keregaman bahasa ataupun 

budaya yang dimiliki guru atau para siswa. 

 

5. Budaya dan Pengajaran Bahasa Inggris. 

Pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional tidak seharusnya hanya 

mepertimbangkan dan fokus pada karakter suatu budaya tertentu saja akan tetapi harus 

dapat ditransfer dan diterapkan pada jenis budaya manapun (Corbet, 2015).  

Masalah Pengajaran bahasa yang terjadi di Indonesia merupakan salah satu 

dampak keragaman bahasa yang dimiliki oleh bangsa ini. Bangsa Indonesia memiliki  

ratusan etnis dan bahasa. Sedangkan Bahasa Inggris Di Indonesia merupakan perangkat 

atau alat yang mutlak harus dimiliki demi menunjang kemampuan masyarakan dan 

Negara Indonesia untuk bersaing dalam skala Internasional, Kirkpatrick dan Sussex 

(2013). Kurikulum dan strategi pembelajaran seharusnya dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap keragaman budaya yang berada pada negara tersebut (Spark dan 

Verner,1995). 

                    Beberapa strategi bahasa yang dilaksanakan adalah: 



 
 

 
 

a. Pada saat peserta didik mempunyai masalah dan kendala bahasa (stuck) guru 

berupaya menggunakan bahasa yang digunakan oleh peserta didik tersebut walaupun 

mempunyai keterbatasan dalam bahasa-bahasa tertentu. 

b. Guru berupaya menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa yang dipelajari akan 

tetapi dalam kontek Bahasa Inggris sebagai bahasa asing hal tersebut tidak dapat 

terlaksana denganmaksimal. 

c. Tensi atau tekanan yang terjadi pada saat terjadinya interaksi antara multi etnis yang 

terjadi pada kelas multilingual merupakan stereotype dari persepsi satu dengan yang 

lainnya dan merupakan adanya keterbatasan. (Irwansyah, 2013)  

d. Pada saat terdapat beberapa peserta didik yang berasal dari ras dan budaya yang 

sama maka mereka akan mengunakan bahasa yang mereka gunakan di rumah dan hal 

ini sering mendatangkan masalah bagi guru yang bukan berasal dari etnis budaya 

tersebut, seperti etnis Mandailing dan Minangkabau. 

e. Perbedaan alihkode yang terjadi antara guru dan peserta didik sering terjadi dan hal 

ini memunculkan masalah komunikasi dan kebudayaan. Pada saat guru dapat 

melaksanakan alih kode atau code-switching sebagai dampak pelaksanaan 

pembelajaran multikultural akan tetapi peserta didik tidak dapat mengikutinya 

(Kustati, 2014). 

 

    6.  Hasil belajar 

a.   Hakikat Hasil Belajar 

Menurut Chaplin (2006) hasil belajar adalah suatu tingkatan khusus dari 

kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau tingkat tertentu dari 

kecakapan/keahlian dalam tugas-tugas sekolah atau akademis. Secara pendidikan atau 

akademis, hasil belajar merupakan satu tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian 

dalam karya akademis yang dinilai oleh guru-guru, melalui tes-tes yang sudah 

dibakukan, atau melalui kombinasi kedua hal tersebut. Selain itu, Muhibin (2004) 

mendefinisikan hasil belajar belajar sebagai suatu hasil yang diperoleh, dimana hasil 

tersebut berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 

sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

belajar merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan 

yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan proses 

pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Suryabrata (1998) juga menambahkan 

bahwa hasil belajar belajar merupakan suatu penilaian hasil pendidikan, dimana untuk 



 
 

 
 

mengetahui pada waktu dilakukannya penilaian sejauh manakah anak didik setelah ia 

belajar dan berlatih dengan sengaja. Dimana, perwujudan bentuk hasil proses belajar 

tersebut dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, dan keterampilan serta 

pemecahan masalah langsung dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang 

terstandar (Sobur, 1996). 

Menurut Chaplin (2006) juga menambakan bahwa hasil adalah suatu 

tingkatan khusus  dari kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas, atau tingkat 

tertentu  dari kecakapan/keahlian dalam tugas-tugas sekolah atau akademis.  Secara 

pendidikan atau akademis, hasil belajar merupakan satu tingkat khusus perolehan atau 

hasil keahlian dalam karya akademis yang  dinilai oleh guru-guru, melalui tes-tes yang 

sudah dibakukan, atau  melalui kombinasi kedua hal tersebut.  Selain itu, Manning dkk 

(2005) mendefinisikan hasil belajar belajar sebagai suatu hasil yang diperoleh, dimana 

hasil tersebut berupa kesan- kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 

sebagai hasil  akhir dari aktivitas belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar  akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku,  ataupun 

kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu  dan tidak disebabkan 

proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Suryabrata (2001) juga 

menambahkan bahwa hasil belajar  akademik merupakan suatu penilaian hasil 

pendidikan, dimana untuk  mengetahui pada waktu dilakukannya penilaian sejauh 

manakah anak  didik setelah ia belajar dan berlatih dengan sengaja. Dimana,  

perwujudan bentuk hasil proses belajar tersebut dapat berupa  pemecahan lisan 

maupun tulisan, dan keterampilan serta pemecahan  masalah langsung dapat diukur 

atau dinilai dengan menggunakan tes  yang terstandar. Dari beberapa definisi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar belajar adalah hasil yang dicapai seseorang 

dalam bidang  akademisnya. 

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar 

merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 

perilaku yang relatif menetap (Abdurrahman, 2003). Jadi hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dengan kata lain, hasil belajar 

pada hakikatnya yaitu berubahnya perilaku peserta didik meliputi kognitif, afektif, 



 
 

 
 

serta psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar 

hasil belajar peserta didiknya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar belajar 

Suryabrata (2001) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar belajar, yaitu:  

1). Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar, dimana meliputi:  

a. Faktor non sosial ini meliputi keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, 

alat-alat yang dipakai untuk belajar. Faktor ini secara langsung dapat 

mempengaruhi psikologis seseorang yang berakibat pada hasil hasil belajar 

yang akan didapat pada siswa.  

b. Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada 

(hadir) maupun kehadirannya, jadi tidak langsung hadir.  

2).  Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri, dimana meliputi:  

a. Faktor fisiologis antara lain keadaan jasmani. Keadaan jasmani 

melatarbelakangi aktivitas belajar; dimana keadaan jasmani yang sehat akan 

memberikan pengaruh positif dalam proses belajar seseorang sehingga proses 

belajar tersebut akan memberikan hasil yang optimal.  Kondisi umum jasmani 

atau tegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intesitas seseorang dalam 

mengikuti pelajaran.  

b. Faktor Psikologis Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah minat, bakat, 

intelegensi, kepribadian dan motivasi peserta didik.  Banyak faktor yang 

termasuk dalam aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 

kualitas perolehan akademik seseorang, antara lain tingkat 

kecerdasan/intelegensi; sikap siswa tersebut terhadap suatu pelajaran, bakat 

dan minat siswa, serta motivasi siswa. Dimana motivasi siswa dapat berupa 

motivasi intrinsik (yang berasal dari dalam diri siswa, dimana siswa melakukan 

proses belajar siswa tersebut menyukai pelajaran yang ia pelajari) ataupun 

motivasi ekstrinsik (yang berasal dari luar diri siswa tersebut, dimana siswa 

ingin mendapatkan nilai/hasil belajar belajar yang optimal).  

3).  Faktor sosial                  

Lingkungan sosial sekitar kampus dapat berupa para guru, senior, dan teman-

teman sekelas lainnya. Dan lingkungan sosial sekitar rumah juga mempengaruhi 



 
 

 
 

seseorang untuk mencapai hasil belajar belajar, seperti dukungan orangtua dan 

lingkungan tetangga.                        

4).   Faktor non-sosial    Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan non-

sosial adalah gedung kampus dan letaknya, rumah tempat tinggal individu 

tersebut, alat-alat belajar yang digunakan, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan seseorang.        

        5).  Faktor Pendekatan Belajar, yakni berupa jenis upaya belajar seseorang yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan seseorang untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. Dengan mempertimbangkan hal 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar belajar dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Dimana 

faktor internal terdiri dari aspek fisiologis dan aspek psikologis, sedangkan 

faktor eksternal terdiri dari aspek sosial dan aspek non-sosial.  

c. Indikator Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari dokumen nilai bahasa Inggris yang 

mengukur siswa secara akademik. Nilai bahasa Inggris dipengaruhi oleh berbagai 

hal oleh kualitas tenaga pengajar yang diukur melalui tingkat pendidikan formal 

yang ditamatkan, penguasaan metode mengajar dan penguasaan materi yang 

diajarkan. Muhibbin (2004) juga menambahkan indikator hasil belajar belajar 

yang dicapai oleh seseorang siswa dapat dilihat melalui dokumen nilai bahasa 

Inggris yang tertera pada setiap semester maupun pada akhir penyelesaian studi. 

Dimana dokumen nilai bahasa Inggris diperoleh melalui penilaian terhadap siswa 

melalui hasil tes ataupun tugas-tugas yang sudah dikerjakan siswa. Di samping 

itu, yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 1). 

Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik 

secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini 

biasanya dilakukan dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal 

(KKM) 2). Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswabaik secara individual maupun kelompok.  

 

B.  PENELITIAN YANG RELEVAN 



 
 

 
 

Ada berbagai penelitian mengenai sikap guru bahasa Inggris terhadap pendidikan 

multikultural. Dalam hal ini, peneliti akan meninjau tiga hasil penelitan sebelumnya yang 

berhubungan erat dengan penelitian ini. Ketiga penelitian  ini termasuk penelitian yang 

cukup baru dan memfokuskan pada sikap. Penelitian yang pertama adalah studi yang 

dilakukan oleh Gorsoy,( 2016) yang mencoba menggambarkan sikap para guru yang 

terhadap pendidikan Multibudaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa sikap yang 

dimiliki oleh para guru sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh gender, status sebagai 

pendatang atau penduduk asli.  

  Penelitian berikut adalah studi yang berkaitan dengan sikap dan kepercayaan 

yang dimiliki olehpara guru tentang perbedaan danpendidikan di daerah urban (Easterm, 

1999). Adapun hasil dari penelitian ini adalah sikap dan kepercayaan yang dimiliki sangat 

menentukan bagaimana peserta didik melaksanakan proses pendidikan dan bagaimana 

peserta didik menerima materi tersebut. Penelitian relevan ke tiga adalah penelitian yang 

dilaksanakan oleh Crawford (2004). Dengan Judul “Sikap dan Persepsi terhadap 

Multikultural dan Perbedaan pada Sekolah Dasar ” Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa para guru sekolah dasar memiliki sikap positif terhadap multikultural dan 

keragaman walaupun memiliki keterbatasan pengalaman dan pelatihan pada bidang ini. 

Adapun penelitian berikutnya dilakukan oleh Perkins (2012) dengan judul “Kepedulian, 

pengetahuan, skill dan sikap yang dimiliki oleh para calon guru”. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa calon guru tersebut merasa memiliki kesiapan yang baik untuk 

mengajar di sekolah multikultural walaupun setelah digali lebih mendalam ternyata 

mereka masih memiliki kepercaan diri yang masih kurang berkaitan dengan hal tersebut.  

Dengan mempertimbangkan perbedaan dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sikap yang 

dimiliki oleh para guru mata pelajaran bahasa Inggris di daerah Pasaman Barat tentang 

peserta didik yang multikultural. Dengan diajukannya penelitian ini maka diharapkan  

akan dapat mengetahui sikap dan fenomena yang terjadi pada guru Bahasa Inggris 

berkaitan dengan setting keragaman bahasa dan budaya yang dimiliki. Peneliti 

mengangap penelitian ini sangat penting karena sejauh ini belum ada yang melakukan 

penelitian pada bidang variabel yang sama.  

 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

 

Pembelajaran Bahasa 

Inggris 

Guru Bahasa Inggris Peserta Didik 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses pembelajaran bahasa Inggris yang dilaksanakan dalam kelas secara teoritis 

sangat mempertimbangangkan aspek kebudayan karena pada hakikatnya bahasa merupakan 

bagian dari kebudayaan. Perbedaan budaya yang ada tentunya membutuhkan sikap yang tepat 

sehingga tidak hanya dapat mengatisipasi masalah perbedaan budaya akantetapi perbedaan 

tersebut dapat memberikan kekuatan pada kumunitas masyarakat dalam pendidikan. Dalam 

proses pembelajaran bahasa inggris seorang anak yang berasal dari budaya yang berbeda akan 

dapat berbagi cerita dan nilai- nilai yang mereka miliki terhadapat teman meraka yang berada 

pada kelas yang sama. Hal ini dapat diterapkan pada pelaksanaan proses pengajaran skill 

berbahasa seperti listening, speaking, reading dan writing.  

 

C.  ASUMSI 

Guru bahasa Inggris yang belum mengapresiasi secara optimal kondisi peserta 

didik yang multikultural, dimana sikap guru masih deskriminatif kesukuan akan 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar bahasa Inggris. Oleh itu, sikap positif guru 

bahasa Inggris terhadap peserta didik yang multikultural diasumsikan dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa yang multikultural. 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode ganda (mixed method), yaitu gabungan 

antara kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Metode ganda  adalah jenis penelitian yang 

menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif di dalam satu penelitian 

(Johnson & Onwuegbuzie, 2004, 17). Salah satu kelebihan dari metode ganda terletak 

pada kemampuan untuk memberikan fakta yang mendalam untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Desain penelitian ini dipilih tidakhanya untuk melakukan triangualasi tetapi 

juga untuk saling melengkapi dapatan kualitatif maupun kuantitatif (Babbie 2001; Gay 

and Airasian 2000; Meredith et al. 2003; Neuman (Creswell, 2014; Gay, Mills, & 

Airasian, 2006).  

 Dalam penerapannya peneliti akan mencoba mengekplorasi tentang 

kearagaman sikap yang dimiliki oleh para guru yang bearasal dari latar budaya yang 

berbeda- beda. Dengan menggunakan angket  dan melakukan beberapa modofikasi dari 

berbagai teori. Dengan penerapan metode penelitian Mixed Method maka aspek lain 

yang tidak kalah pentingnya data. Adapun aspek lain tersebut adalah Kendala apa yang 

dihadapi oleh para guru bahasa Inggris dalam melaksanakan proses pembelajaran pada 

kelas multibudaya (multikultural) Bahasa Inggris di MTSN di Pasaman Barat. 

 

1. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah kelompok orang yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

populasi dalam penelitian (Cresswell, 2008). Populasi penelitian ini adalah semua guru 

bahasa Inggris yang ada di Pasaman Barat. Penarikan sampel untuk memperoleh data 

angket dan dokumen didasarkan pada teknik pengambilan Total Sampling. Jumlahnya 

adalah 27 responden yang terdiri dari 18 guru perempuan dan 9 guru laki-laki. 

Kemudian, tekhnik persampelan untuk mendapatkan data wawancara digunakan tekhnik 

persampelan Purposive Random.  Terdapat 12 orang guru yang terlibat dalam 

menjawab angket dan mewakili 2 setiap sekolah untuk dilakukan FGD dan wawancara. 

Mereka dipilih berdasarkan kriteria, pengalaman  mengajar lebih dari 10 tahun dan 

pernah mengikuti pelatihan pengajaran Bahasa Inggris. 

 

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 



 
 

 
 

Secara umum, data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket, 

interview, dan analisis dokumen. Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat angket mengenai sikap berdasarkan kajian teori untuk menjawab pertanyaan 

penelitian satu. 

2. Membagikan angket yang telah diujicobakan ke responden yang sebenarnya (27 guru 

bahasa Inggris di MTsN Pasaman Barat). Prosedur pembagian kuesioner adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru dikumpulkan dalam satu ruangan tertentu ketika mereka melaksanakan 

MGMP bulanan. Peneliti mengusahakan agar pengumpulan data dilaksanakan 

pada saat para guru mengikuti MGMP sehingga mereka tidak merasa terpaksa 

hanya datang untuk mengisi kuesioner. 

b) Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai maksud dan tujuan penelitian. 

c) Peneliti membagikan kuesioner yang terdiri atas tiga halaman, yaitu halaman 

data pribadi, halaman sikap terhadap kelas yang multikultural sebanyak 2 

halaman. 

d) Para responden mengisi data pribadi pada halaman pertama dan menjawab item 

sikap pada halaman 2 dan 3. 

2.  Mengumpulkan angket dan mengucapkan terima kasih kepada para responden 

dalam hal ini adalah guru bahasa Inggris MTsN.  

3. FGD dan mewawancarai 12 orang guru yang telah dirandom untuk mendapatkan 

data tentang faktor yang menyebabkan perbedaan sikap para peserta guru terhadap 

kelas yang multikultural, kendala, dan strategi yang diterapkan oleh guru di kelas 

yang multicultural. Ke enam guru terlibat dalam FGD dan wawancara. 

4. Melaksanakan observasi untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga tentang 

strategi yang dilaksanakan oleh guru bahasa Inggris dalam menghadapi masalah 

komunikasi dalam proses proses mengajar (pertanyaan penelitian ke 3). 

 

C. TEKNIK PENGANALISISAN DATA  

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data agar dapatan penelitian 

lebih komprehensif (Fraenkel & Wallen 2006). Cresswell (2008) menyatakan bahwa 

analisis data merupakan proses penginterpretasian data yang diberikan oleh responden 

penelitian.  Terdapat tiga jenis data dalam penelitian ini, yaitu data yang berasal dari 

angket, wawancara, dan observasi. 



 
 

 
 

1.   Analisis Data Kuantitatif 

Data angket dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Asalisis ini 

akan diterapkan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan sikap guru.  Data 

kuantitatif yang telah terkumpul melalui angket akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis kuantitatif deskriptif untuk melihat persentase. 

2. Analisis Data Kualitatif 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak mutlak 

dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara serempak, artinya hasil 

pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan menganalisis data, kemudian hasil 

analisis data ini ditindak lanjuti dengan pengumpulan data ulang. Data wawancara 

dianalisis dengan Tematisasi (Cresswell 2008). Sebelumnya, data wawancara 

ditranskripsikan dengan memberi angka pada setiap baris. Pemberian nomor ini 

berguna untuk mengidentifikasi jawaban responden yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian. Data kemudian dibaca dan dikelompokan. Dari kategori ini, peneliti 

mengidentifikasi tema dan kode yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. Kemudian, 

koding dilakukan untuk masing-masing kategori untuk menjawab pertanyaan penelitian 

ke dua. Analisis observasi dilaksanakan untuk menentukan menggambarkan strategi 

yang dilakukan oleh para guru bahasa Inggris dalam menghadapi masalah komunikasi 

dalam proses proses mengajar dengan latar budaya yang beragam. Analisis observasi 

ini dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga. Informan dari penelitian 

ini adalah para guru bahasa Inggris MTsN yang berada di daerah Pasaman Barat. Hasil 

penelitian ini diharapkan menggambarkan strategi yang dilaksanakan oleh guru bahasa 

Inggris secara menyeluruh untuk menjawab pertanyaan ketiga. Data yang diperoleh 

dari FGD dengan 12 orang guru di analisis dengan tematisasi.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak dan setelah proses 

pengumpulan data. Adapun proses analisis data dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan 

Data 

Verifikasi 

(Verifyng) 

Data 

Kesimpulan 

(Concluding) 

 

Analisis 

(Analyzing) 

 

Pemeriksaan 

Data 

Klasifikasi 

(Classifying) 



 
 

 
 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data (editing) merupakan proses penelitian kembali terhadap 

catatan, berkas-berkas, dan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti. Melalui 

editing diharapkan akan dapat meningkatkan mutu kehandalan (reliabilitas) data 

yang hendak dianalisis. (Amiruddin, 2006: 168). Tahap pertama ini dilakukan 

untuk meneliti kembali data-data yang telah diperoleh dari pihak sekolah ramah 

anak terutama dari kelengkapan, kejelasan, kesesuaian serta relevansinya dengan 

data yang lain dengan tujuan apakah data-data tersebut sudah mencukupi untuk 

memecahkan permasalahan yang diteliti, untuk mengurangi kesalahan dan 

kekurangan data dalam penelitian serta untuk meningkatkan kualitas data. 

b. Klasifikasi (Classifying) 

Classifying merupakan usaha mengklasifikasi jawaban responden 

berdasarkan macamnya. Aktivitas ini sudah memasuki tahap pengorganisasian 

data, karena kegiatannya adalah memberikan kode terhadap jawaban responden 

sesuai dengan kategori masing-masing (Amiruddin, 2006: 169). Dalam hal ini 

peneliti mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan mengklasifikasikan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara para informan ke dalam pola tertentu 

atau permasalahan tertentu untuk mempermudah pembacaan dan pembahasan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

c. Verifikasi (Verifyng) 

Verifikasi data adalah pembuktian kebenaran data untuk menjamin 

validitas data yang telah terkumpul. Verifikasi ini dilakukan dengan cara menemui 

sumber data (informan) dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk 

ditanggapi apakah data tersebut sesuai dengan yang diinformasikan atau tidak 

(Sudjana, 2008: 84). 

d. Analisis (Analyzing) 

Analyzing adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan juga mudah untuk diinterpretasikan. Dengan cara memaparkan 

data yang sudah diklasifikasikan, kemudian diinterpretasi dengan mengaitkan 

sumber data yang ada dan dianalisis sesuai dengan item-item yang dikaji dalam 

penelitian. Hasil analisis terhadap pokok-pokok masalah yang dibahas atau dikaji 

dalam penelitian selanjutnya dituangkan secara deskriptif dalam laporan hasil 

penelitian. Dalam hal ini analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah 

deskriptif komparatif, yaitu analisis yang membandingkan dua variabel atau status 



 
 

 
 

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut 

kategorinya untuk memperoleh kesimpulan. 

e. Pembuatan Kesimpulan (Concluding) 

Sebagai tahapan akhir dari pengolahan data adalah concluding, yaitu 

pengambilan kesimpulan dari data-data yang diperoleh setelah dianalisa untuk 

memperoleh jawaban kepada pembaca atas kegelisahan dari apa yang dipaparkan 

pada latar belakang masalah. (Sudjana, 2008: 16). Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014: 253). Tahap 

pengambilan kesimpulan dari bahan-bahan penelitian dan sumber data yang 

diperoleh ini dengan tujuan agar mempermudah dalam menjabarkannya dalam 

bentuk penelitian dan untuk menjawab apa yang menjadi latar belakang penelitian 

sekaligus menjawab rumusan masalah. 

 

 

3. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 

internal),  transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan 

confirmability (objektivitas) (Sugiyono, 2014).  

a. Pengujian Credibility 

Bermacam-macam teknik atau cara untuk menguji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain dapat dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check. 

b. Pengujian Transferability 

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau derajat 

ditetapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Oleh 

karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapkan hasil tersebut, maka dalam laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapatdipercaya. 



 
 

 
 

c. Pengujian Dependability 

Pengujian dependability dapat dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Jika proses penelitian tidak dilakukan 

tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable atau dependable. 

d. Pengujian Confirmability 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan 

pengujian dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Sikap Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris Berdampak kepada Hasil Belajar 

Peserta Didik yang Multikultural di Pasaman Barat 

 

a. Deskripsi Data Sikap Guru Terhadap Peserta Didik Multikultural 

Penelitian ini dilakukan terhadap guru-guru bahasa  Inggeris yang mengajar di 

Madrasah Tsnawiyah Negeri dan Swasta yang tersebar di Kabupaten Pasaman Barat. Di 



 
 

 
 

Kabupaten Pasaman Barat terdapat 6 buah madrasah Tsanawiyah Negeri yang tersebar 

pada dearah dan kecamatan yang berbeda. Sekolah – sekolah tersebut adalah MTsN Air 

Bangis, MTsN Sungai Beremas, MTsN Lembah Melintang, MTsN Ujung Gading, MTsN 

Simpang Empat dan MTsN Linggam Kinali. Disamping itu terdapat  20 Madrasah 

Tsanawiyah Swasta. Madrasah tersebut adalah Mts Muhammadiyah Alamanda, MTs 

Swasta Binjai, MTs Muhajirin, Mts Negeri Almahera, MTs.M Kajai, MTs PP Bait Al 

Makmur, MTs M PP Ma'alip Sei Jernih, MTs Muhammadiyah Maligi, MTs Swasta Yapku, 

MTs Swasta YAPA, MTs Swasta Darul Ulum, MTs Swasta Nurul hidayah, Mts Silaping, 

MTs IB, MTS Agam, SMP It Darul Hikmah, MTS N. Kota Tengah, MTS Negeri 

Maninjau, MTS Negeri Tapan, dan MTs Lubuk Sikaping. Adapun MTsN dan MTs di 

Pasaman terletak menyebar di sekitar daerah transmigrasi, seperti yang terlihat dalam peta 

Kabupaten Pasaman Barat di bawah ini: 

    

 

Gambar 4.1. Peta Penyebaran MTsN/MTsS di Kabupaten Pasaman Barat 

Sumber: 

https://www.google.co.id/search?ei=Dcz1WcraGMPTvgSSoZLQBA&q=MTs+di+Pasaman+Barat&oq=

MTs+di+Pasaman+Barat&gs_l=psy-

ab.3...65764.78257.0.79434.66.30.0.0.0.0.612.4046.0j15j2j1j1j1.20.0..2..0...1.1.64.psy-

ab..51.12.2263...0j0i22i30k1j0i67k1j0i131k1j0i22i10i30k1j33i22i29i30k1.0.jOlFUfxThT8   

 

Berhubung luasnya wilayah penelitian, maka sekolah yang dijadikan lokas penelitian 

adalah 6 MTsN yang ada Kabupaten Pasaman Barat. Kabupaten ini merupakan daerah 

transmigransi beberapa dasa warsa yang lalu, maka penduduk daerah ini berasal dari 

berbagai etnik yang ada di Indonesia. Penduduk Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari etnik 

Batak, Mandailing, Minang, Jawa dan lain sebagainya. Oleh karena itu tidak mengherankan 

bila pada madrasah Tsanawiyah yang ada di daearh ini  ini terdapat peserta didik yang 

multukultural pula, Masing masing etnik itu memiliki budaya dan bahasa ibu yang berbeda 

yang tetap terpelihara sehungga memperlihatkan kebhinekaan masyarakat Indonesia.  

https://www.google.co.id/search?ei=Dcz1WcraGMPTvgSSoZLQBA&q=MTs+di+Pasaman+Barat&oq=MTs+di+Pasaman+Barat&gs_l=psy-ab.3...65764.78257.0.79434.66.30.0.0.0.0.612.4046.0j15j2j1j1j1.20.0..2..0...1.1.64.psy-ab..51.12.2263...0j0i22i30k1j0i67k1j0i131k1j0i22i10i30k1j33i22i29i30k1.0.jOlFUfxThT8
https://www.google.co.id/search?ei=Dcz1WcraGMPTvgSSoZLQBA&q=MTs+di+Pasaman+Barat&oq=MTs+di+Pasaman+Barat&gs_l=psy-ab.3...65764.78257.0.79434.66.30.0.0.0.0.612.4046.0j15j2j1j1j1.20.0..2..0...1.1.64.psy-ab..51.12.2263...0j0i22i30k1j0i67k1j0i131k1j0i22i10i30k1j33i22i29i30k1.0.jOlFUfxThT8
https://www.google.co.id/search?ei=Dcz1WcraGMPTvgSSoZLQBA&q=MTs+di+Pasaman+Barat&oq=MTs+di+Pasaman+Barat&gs_l=psy-ab.3...65764.78257.0.79434.66.30.0.0.0.0.612.4046.0j15j2j1j1j1.20.0..2..0...1.1.64.psy-ab..51.12.2263...0j0i22i30k1j0i67k1j0i131k1j0i22i10i30k1j33i22i29i30k1.0.jOlFUfxThT8
https://www.google.co.id/search?ei=Dcz1WcraGMPTvgSSoZLQBA&q=MTs+di+Pasaman+Barat&oq=MTs+di+Pasaman+Barat&gs_l=psy-ab.3...65764.78257.0.79434.66.30.0.0.0.0.612.4046.0j15j2j1j1j1.20.0..2..0...1.1.64.psy-ab..51.12.2263...0j0i22i30k1j0i67k1j0i131k1j0i22i10i30k1j33i22i29i30k1.0.jOlFUfxThT8


 
 

 
 

Penelitian ini berupaya untuk mengungkap sikap guru Bahasa Inggeris terhadap 

peserta didik yang multikultal tersebut. Hal ini dirasa penting, karena bahasa Inggris 

merupakan Bahasa asing yang wajib diberikan kepada semua peserta didik yang duduk di 

jenjang pendidikan Tsanawiyah, sementara di rumah atau kehidupan berkeluarga mereka 

menggunakan nahasa ibu, sementara dalam kehiudpan di sekolah mereka menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai Bahasa pemersatu bangsa Indonesia. Untuk mencapai tujuan 

tersebut telah dipersiapkan instrumen dan disebarkan kepada 40  (empat puluh ) oramg guru 

Bahasa Inggris Madrasah Tsanawiyah yang tersebar di Kabupaten Pasaman Barat. Dari 

empat puluh instrumen yang disebarkan hanya 34 (tiga puluh empat ) intrumen yang 

kembali, dan hanya tiga puluh instrumen yang lengkap dan layak untuk diolah data dan 

informasi yang diberikan. 

Untuk mengolah data variabel sikap guru terhadap peserta didik yang multikultural 

dari data ordinal sehingga menjadi skor (data interval) disediakan kunci jawaban dengan 

cara menandai pernyataan yang positif dan pernyataan yang negatif    (kunci jawaban 

terlampir). Setiap jawaban terhadap pernyataan yang bervalensi positif diberi skor antara 4 – 

3 – 2 - 1  sesuai dengan pilihan jawabannya. Sedangkan jawaban terhadap pernyataan 

bervalensi negatif diberi skor antara 1 – 2 – 3 - 4 , sesuai dengan pilihan jawaban yang 

diberikan oleh responden. Nillai akhir dari seorang responden diperoleh dengan cara 

menjumlahkan nilai setiap pernyataan.  

Variabel sikap guru terhadap peserta didik yang multikultural terdiri dari 30 ( tiga 

puluh) butir pernyataan, dan diperoleh skor responden tersebar dari skor tertinggi 111  dan  

skor yang terendah adalah 58. Untuk lebih berartinya data ini pengolahan data dilakukan 

dengan mencari mean, median, standar deviasi  serta tingkat pencapaian. Untuk lebih 

jelasnya data tentang sikap guru terhadap peserta didik yang multikultura, dapat dilihat tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 4.1  

Distribusi Frekuansi Data Sikap Guru Terhadap Peserta Didik Multikultal 

Kelas Interval Katagori Frekuansi Persentase 

90 – 120 

   60 -  89 

    30 -  59 

    0 -   29 

Baik sekali 

baik 

Kurang baik 

Kurang sekali 

14 

13 

3 

0 

46,67 

43.33 

10 

0 



 
 

 
 

Total 30 30 100 

 

Setelah data ditabulasi dan diolah dengan menggunakan program SPSS, dapat dpahami 

bahwa sikap guru Bahasa Inggris terhadap peserta didik multikultural bervariasi dari yang 

baik sekali, baik dankurangbaik. Guru terkatagori pada sikap baik sekali mengandung arti 

bahwa guru tersebut dapat menerima sepenuhnya  serta sangat mengapresiasi kondisi peserta 

didik yang multikultural itu. Sementara guru yang terkatagori pada sikap baik mengandung 

arti bahwa guru tersebut dapat menerima serta mengapresiasi kondisi peserta didik yang 

multikultural. Sementara guru terkatagori pada sikap kurang baik mengandung arti bahwa 

guru tersebut belum atau tidak mampu menerima serta mengapresiasi kondisi peserta didik 

yang multikultural. 

Dari hasil analisis data maka diperoleh nilai rata-rata ( mean) sikap guru terhadap 

peserta didik yang multikultural  sebesar 98, 46, simpangan baku ( standart deviation ) 89,1 

dan median 99.04, nilai maksimum 111 , serta nilai minimun sebesar 78. Perhitungan 

distribusi skor tersebut menghasilkan mean dan median ( sebesar 98.46 dan 99,04) tidak jauh 

berbeda. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa skor variable sikap guru bahasa Inggris 

terhadap pesertra didik yang multikultasl cenderung berdistribusi normal. Analisis lebih lanjut  

terhadap variabel  sikap guru bahasa Ingeris terhadap peserta didik multikultural berada level 

(capaian) 82.05 %, artinya sikap guru Bahasa Inggris terhadap peserta didik yang berada pada 

katagori /level tinggi. 

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa sebagian guru bahasa Inggris mempunyai sikap 

sangat mengapresiasi peserta didik yang multikultural, dan sebagian lainnya bersikap toleran 

dan hanya sebagian kecil yang mempunyai sikap kurang mengapresiasi peserta didik yang 

multikultural itu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut ini. 

Gambar 4.2 

Histogram distribusi Frekuensi Variable Sikap Guru Madrasah Tsanawiyah 

terhadap Peserta didik Multikultural 

 
 

2. Hasil Belajar Bahasa Inggris 

Data tentang prestasi belajar Bahasa Inggris peserta didik Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pasaman Barat diperoleh dari dokumentasi prestasi belajar  Bahasa Inggsris dari 

guru bahasa Inggris yang menjadi responden penelitian ini, Kemudian dikonfirmasi dengan 

dokumen yang ada pada leger ujian tengah semester gasal TP 2017/2018 hasil belajar yang 



 
 

 
 

ada pada wali kelas. Rata-rata prestasi belajar Bahasa Inggris peserta didik madarasah 

Tsanwiyah terlihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Rata-Rata Prestasi Belajar Bahasa Inggris 

 

Kelas Rata-rata Nilai tertinggi Nilai terendah 

VII b 78,5 100 12 

VII h 80,2 95 61 

VII a 94.4 100 80 

VII i 72.8 78 65 

VIII A 88 94 73 

VIII B 72,7 94 40 

VIII C 55,7 94 13 

IX C 47 78 18 

IX G 65 86 40 

IX K 58,9 100 38 

 

Berdasarkan data sebagaimana dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa prestasi belajar 

bahasa Inggris peserta didik Madrasah Tsanawiyah di Ksabupaten Pasaman Barat sangat 

bervariasi. Pesera didik kelas VII ada yang mencapai nilai rata rata 94,4 dengan nilai tertinggi 

100 dan nilai terendah 80. Kondisi ini menunjukkann bahwa semua peserta mempunyai 

prestasi belajar bahasa Inggris yang baik dan homogen dan dipoerkirakan semuanya terlah 

mencapai ketrintasan minimal sebagaimana yang diharapkan/ditetapkan sekolah. Sementara 

pada kelas lain ditemukan nilai rata-rata 78,5 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 12. 

Kondisi ini memunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada kelas tersebut sangan 

heterogenm di mana ada peserta didik yang telah dapat mencapai nilai maksimal, sementara 

pada sisi lain ada juga peserta didik yang memiliki nilai dibawah KKM yang mengharuskan 

peserta didik dan guru untuk berupaya agar semua peserta didik dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Kondisi yang sama juga ditemukan pada peserta 

didik kelas VIII dan kelas IX. Dan yang menarik perhatian disini bahwa semakin tinggi 

kelasnya rata-rata hasil belajar bahasa Inggris semakin menurun. Pada kelas VII rata rata 

pestasi belajar bahasa Inggris bervariasi dari 72,8 sampai dengan 94, 4, Tetapi pada kelas VIII 

rata-rata hasil belajar hanya mencapai 55,7 sampai dengan 88. Sedangkan pada kelas IX rata-

rata hasil belajar peserta didik Tsnawiyah hanya mencapai 47 sampai dengan 65. Menarik 

untuk mendalami lebih jauh tentang faktor yang menyebabkan kondisi ini terjadi di Madrasah 

Tsanawiyah Kabupaten Pasaman Barat. Apakah kondisi ini disebabkan oleh faktor yang ada 



 
 

 
 

di dalam diri peserta didik, atau guru atau materi pelajaran bahasa inggris itu sendiri semakin 

sukit atau tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

3. Dampak Sikap Guru terhadap Prestasi Belajar Bahasa Inggris, 

Dampak sikap guru terhadap Pesrta didik yang Multikultural serta dampak terhadap 

hasil belajar bahasa Inggris diperoleh dari data hasil Focus Group Discussion yang 

dilakukan pada tanggal 26 September 2017. FGD ini diikuti oleh sebelas orang guru 

Bahasa Inggris Madrasah Tsnawiyah yang ada di sekitar madrasah inti yang terletak di 

Sungai Bangis. Berdasarkan permasalahan multi kultural perserta didik yang dikemukakan 

dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

Semua peserta FGD menyatakan bahwa kelas-kelas dimana mereka ditugaskan 

untuk mengajar bahasa Inggris terdiri dari peserta didik yang berasal dari berbagai etnik 

yakni etnik minangkabau, mandailimg, Batak, jawa dan lain sebagainya. Kondisi ini agak 

menonjol di daerah ini karena daerah ini merupakan daerah baru dan daerah transmigrasi 

penduduk dari pulau jawa sehingga bamyak keluarga yang berasal dari jawa, Sementara 

sebagai masyarakat pribuminya ada yang berasal dari suku Minangkabau karena daerah 

merupakan bagian dari provinsi Sumatera Barat tempat berdomisili suku Minangkabau. 

Disamping itu ada yang berasal dari suku mandailing dan batak karena daerah ini 

merupakan daerah perbatasan dengan Provisni Sumatera Utara.  

Dalam kehidupan berkeluarga peserta didik menggunakan bahasa ibu untuk 

berkomunikasi dalam keluarga. Peserta didik yang berasal dari suku Minangkabau akan 

menggunakan bahasa minangkabau, Demikian juga peserta didik dari etnik lainnya akan 

menggunakan bahasa jawa dan bahasa Batak dan mandailinng komunikasi dalam keluarga. 

Semua bahasa ibu itu memiliki bahasa, intonasi dan dialek yang sangat berbeda. Menurut 

Ibu Leni Fatmawati, S.Pd,I,: “bila ada peserra didik yang berbahasa Jawa mungkin sulit 

dimengerti oleh temannya yang berasal dari Batak atau Mandailing, Begitu pula 

sebaliknya. Bila terjadi ketidak sepahaman antar peserta didik biasanya Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pemersatu bangsa dapar menjembatani keberagaman bahasa ibu tersebut”. 

Sebagian guru bahasa Inggris menyatakan bahwa keragaman bahasa ibu yang 

dimiliki oleh peserta didik tidak berpengarah terhadap kemampuan dan pembelajaran 

bahasa Inggris. Namun sebagai guru lainnya menyatakan bahwa bahasa ibu, intonasi dan 

dialeknya sangat mempengaruhi proses belajar bahasa Inggris. Menurut ibu Nurhayati : 

 “Ada peserta didik yang terbiasa melafal za dibaca sa sedangkan za 

dibaca ja. Dan kelihatan lidah mereka juga agak keras/kelu sehingga sewaktu 



 
 

 
 

kita mengajar kalimat-kalimat berbahasa Inggris, kebiasaan  cara melafalkan 

huruf dan intonasinya masih terpengaruh bahasa ibu” (FGD 26 September 2017).  

Hal ini menyebabkan anak malu untuk berbicara dalam bahasa Inggris, disamping 

memang meraka kurang memiliki kosa kata yang memadai. Oleh karena itu Bapak dan Ibu 

guru selalu mambacakan kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar, dan peserta didik 

diminta mengulangi pengucapan sesuai dengan intonasi yang disampaikan oleh guru” 

Kondisi membuthkan kesabaran dan ketekunan guru untuk melatihan peserta didik untuk 

malafalkan kosakata dengan baik dan benar.  

Lebih lanjut Ibu Nurhayati menyatakan bahwa dialek multi etnik yang 

diperkirakan berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa Inggris dapat ditanggulangi 

dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan pengucapan secara perlahan-lahan dan berkelanjutan, sehingga peserta didik 

dapat berkembang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk 

mencapai hal tersebut maka pendidik harus menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang beragam, serta memberikan penugasan dan penilaian yang sama untuk 

seluruh siswa. 

Bila ada siswa yang saling meledek dan menerrawakan dialek bahasa inggris yang 

diucapkan temannya salah, maka guru harus segera merespon kondisi itu dengan 

menyadarkan peserta didik bahwa kita bangsa Indonesia tmemang erdiri dari berbagai 

suku, etnik, bahasa dan budaya yang berbeda, kondisi itu bukan untuk saling mengejek dan 

merendahkan etnik lain, tetapi harus saling mengisi dan menghargai budaya dan 

kemampuan masing-masing. 

Dampak Sikap guru terhadap hasil belajar bahasa inggris peserta didik yang 

Multikultural diperoleh dari analisis lebih lanjut terhadap data sikap guru terhadap 

terhadap peserta didik yang multikulutural serta hasil belajar Bahasa Inggris pada kelas 

VII. VIII dan IX. Berdasarkan deskripsi data hasil belajar terlihat bahwa rata-rata hasil 

belajar peserta didik kelas VII lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas 

VIII dan IX. Analisis lebih mendalam terhadap data  tersebut ditemukan bahwa rata-rata 

hasil belajar Bahasa inggris peserta didik yang sangat rendah pada kelas VIII dan IX 

diampu oleh guru yang juga mempunyai skor sikap kurang baik terhadap peserta didik 

yang multikultural. Nilai rata-rata bahasa Inggris kelas VIII  sebesar 55,7 diperoleh dari 

sikap guru yang terkatagori pada level kurang baik ( 55). Sementara nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik kelas IX sebesar 47 diperoleh dari guru yang mempunyai skor sikap 

terhadap peserta didik yang multikultural terkatagori kurang baik ( 53).  



 
 

 
 

Pada umumnya guru-guru yang kurang mengapresiasi peserta didik yang 

multikultural telah mempunyai pengalaman kerja yang lebih lama dan sudah senior. 

Sementara peserta didik kelas VII  yang memperoleh rata-rata nilai bahasa Inggris tinggi, 

pembelajaran Bahasan Inggerisnya diampu oleh bahasa Inggris yang memperoleh skor 

sikap terhadap peserta didik yang multikultural tinggi ( 111). Hal ini memunjukkan bahwa 

guru yang mampu memgapresiasi dengan baik perbedaaan peserta didik sebagai akibat dari 

latar belakang multikultural dapat pula meningkatkan motivasi belajar, self confident, dan 

suasana belahar yang menyenangkan sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik 

yang baik. Sementara guru yang kurang mampu menerima dan mengapresiasi perbedaan 

peserta didik sebagai akibat dari kondisi yang multikultural akan menghilangkan motivasi 

belajar, self confident peserta didik, sehingga pembelajaran bahasa inggris akan menjadi 

sulit, membosankan, dan pada akhirnya prestasi belajar menjadi kurang baik. 

 

2. Kendala yang Dihadapi oleh para Guru Bahasa Inggris dalam Melaksanakan Proses 

Pembelajaran Bahasa inggris di MTsN di Pasaman Barat 

 

Strategies Jumlah Keterangan 

Masalah Motivasi 2(6%) Dalam melaksanakan praktek 

Minat 2(6%)  

Percaya diri 2(6%)  

Motivasi 1(3%)  

Pemahaman 4(12%)  

Susah Mengubah bahasa daerah pada 

saat latihan, Susah merubah dalam 

speaking, vocal dll 

12(36) Berdampak pada pengucapan, 

susah menghilangkan dmpak 

bahasa ibu, masih besar, 

pengeruh dialek, intonasi 

Kesulitan dalam menjalankan 

pembelajaran 

1(3%) Memiliki masalah yang yang 

cukup rumit berkaitan dengan 

budaya dan komunikasi 

Masalah pengelolaan kelas 2(6%) Susah dalam mendiamkan kan 

kelas 

Tidak menghargai 3(9%) Suka mengejek, cth prilaku 

dan kebiasaan yang dari 

budaya masing masing 

Siswa masih suka berkelompok 4(12%) Berdasarkan  

Tidak Tahu 0  

 

Setelah mengetahi beberapa hal yang berkaitang dengan strategi maka hal yang tak 

kalah penting untuk diidentifikasi adalah masalah yang dihadapi oleh guru dalam mengajar 

di sekolah MTsN/MTS multikultural pada kabupaten Pasaman Barat . Dalam hal ini, 



 
 

 
 

pengaruh bahasa ibu dan bahasa daerah dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris 

merupakan masalah yang dialamai oleh sebagian besar guru MTs dalam menjalankan 

proses pembelajaran Bahasa Inggris dalam sehari- hari. Jumlah sample dalam hal ini 

mencapai 12 (36%). Dalam hal ini, siswa susah mengubah bahasa daerah pada saat latihan, 

susah merubah dalam speaking, vocal dll. Hal ini tentu saja Berdampak pada pengucapan, 

susah menghilangkan dmpak bahasa ibu, masih besar, serta pengeruh dialek dan  intonasi 

masih mendominasi. Masalah lain yang dapat di ketahui berdasarkan tabel diatas adalah: 

Masalah pemahaman, 4(12%), tidak menghargai teman sekelas,3(9%), masalah 

motivasi,2(6%), minat,2(6%), Percayadiri,2(6%), pengelolaan kelas, 2(6%) serta kesulitan 

dalam menjalankan pembelajaran, 1(3%). 

Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran bahasa inggris terhadap peserta 

didik yang multi kultural ini diperoleh dari hasil Focus Group Discussion yang dilakukan 

pada tanggal 26 September 2017. FGD ini diikuti oleh sebelas orang guru Bahasa Inggris 

Madrasah Tsnawiyah yang ada di sekitar madrasah inti yang terletak di Sungai Bangis. 

Berdasarkan permasalahan multi kultural perserta didik yang dikemukakan dapat 

dideskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

Menurut Ibu Elfa Nora, S.Pd (guru Bahasa Inggris MTs Nagari Kapa) :  

Semua guru peserta FGD ini ditugaskan untuk mengajar bahasa Inggris pada 

kelas-kelas dimana peserta didiknya terdiri dari peserta didik yang berasal dari 

berbagai etnik yakni etnik minangkabau, mandailimg, Batak, jawa dan lain 

sebagainya.Kondisi ini agak menonjol di daerah ini karena daerah ini merupakan 

daerah baru dan daerah transmigrasi penduduk dari pulau jawa sehingga bamyak 

keluarga yang berasal dari jawa, Sementara sebagai masyarakat pribuminya ada 

yang berasal dari suku Minangkabau karena daerah merupakan bagian dari 

provinsi Sumatera Barat tempat berdomisili suku Minangkabau. Disamping itu 

ada yang berasal dari suku mandailing dan batak karena daerah ini merupakan 

daerah perbatasan dengan Provisni Sumatera Utara.  

Lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa dalam kehidupan berkeluarga peserta 

didik menggunakan bahasa ibu untuk berkomunikasi dalam keluarga dan lingkungannya. 

Peserta didik yang berasal dari suku Minangkabau akan menggunakan bahasa 

minangkabau, Demikian juga peserta didik dari etnik lainnya akan menggunakan bahasa 

jawa dan bahasa Batak dan mandailing dalam berkomunikasi dalam keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. Semua bahasa ibu itu memiliki bahasa, intonasi dan dialek yang 

sangat berbeda.  



 
 

 
 

Ibu Leni Fatmawati, S.Pd,I menambahkan bahwa: 

“Bila ada peserra didik yang berbahasa Jawa mungkin sulit dimengerti oleh 

temannya yang berasal dari Batak atau Mandailing, Begitu pula sebaliknya. Bila 

terjadi ketidak sepahaman antar peserta didik biasanya merekan menjelaskan 

maksudnya dengan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu 

bangsa dapat menjembatani keberagaman bahasa ibu tersebut”. 

 Ibu Erniati (guru Bahasa Inggris MTsN Simpang Empat) menyatakan bahwa “ 

keragaman bahasa ibu yang dimiliki oleh peserta didik tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan dan pembelajaran bahasa inggris peserra didik”.  

Namun Ibu Nefria S.Pd (guru Bahasa Inggris MTs Nagari Kapa) menyatakan 

bahwa bahasa ibu, intonasi dan dialeknya sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar 

bahasa Inggris.  

Ibu Nurhayati menjelaskan bahwa: 

“Ada peserta didik yang terbiasa melafal za dibaca sa sedangkan za dibaca ja. 

Dan kelihatan lidah mereka juga agak keras/kelu sehingga sewaktu kita 

mengajar kalimat-kalimat berbahasa Inggris, kebiasaa  cara melafalkan huruf 

dan intonasinya masih terpengaruh bahasa ibu. Hal ini menyebabkan anak malu 

untuk berbicara dalam bahasa Inggris, disamping memang mereka kurang 

memiliki vocabulery yang memadai”.  

Lebih lanjut Ibu Nurhayati mengemukakan : 

“Bila ada peserta didik yang salah ucap teks bahasa inggris dengan intonasi dan 

dialek bahasa ibu, lalu diejek dan diolok-olokkan atau ditertawakan oleh peserta 

didik yang lain sehingga yang bersangkutan menjadi salah tingkah dan malu. 

Oleh karena itu Bapak dan Ibu guru selalu mambacakan kalimat dengan lafal 

dan intonasi yang benar, dan peserta didik diminta mengulangi pengucapan 

sesuai dengan intonasi yang disampaikan oleh guru”. 

Kondisi membutuhkan kesabaran dan ketekunan guru untuk melatihan peserta 

didik untuk malafalkan vocabulaty dengan baik dan benar. Lebih lanjut Ibu Nurhayati 

menyatakan bahwa:  

“dialek multi etnik yang diperkirakan berpengaruh terhadap pembelajaran 

bahasa Inggris dapat ditanggulangi dengan cara memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan pengucapan secara 

perlahan-lahan dan berkelanjutan, sehingga peserta didik dapat berkembang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hal 



 
 

 
 

tersebut maka pendidik harus menggunakan metode dan strategi pembelajaran 

yang beragam, serta memberikan penugasan dan penilaian yang sama untuk 

seluruh siswa”. 

Apabila ada siswa yang saling meledek dan menerrawakan dialek bahasa Inggris 

yang diucapkan temannya salah, maka guru harus segera merespon kondisi itu dengan 

menyadarkan peserta didik bahwa kita bangsa Indonesia tmemang erdiri dari berbagai 

suku, etnik, bahasa dan budaya yang berbeda, kondisi itu bukan untuk saling mengejek 

dan merendahkan etnik lain, tetapi harus saling mengisi dan menghargai budaya dan 

kemampuan masing-masing. 

 

3. Strategi yang dilakukan oleh para Guru Bahasa Inggris dalam Menghadapi Masalah 

Komunikasi dalam Proses Mengajar 

Ada beberapa strategi yang dilaksanakan oleh guru bahasa Inggris dalam 

menghadapi masalah berkomunikasi dalam proses mengajar di kelas yang multikultural. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan sebagai berikut: 

a. Srategi yang digunakan dalam mengatasi permasalan peserta didik yang   

multikultural 

 

Tabel 4.4. Strategi Guru dalam Mengatasi Permasalahan 

 di Kelas yang Multikultural 

 

Strategies Jumlah 

Mengajarkan cara pengucapan yang benar 1 (3%) 

Memotivasi untuk  sering berbicara 2(6%) 

Mendengar dan membacakan text  2(6%) 

Tidak membedakan peserta didik 2(6%) 

Dengan cara memberikan pengertian 1(3%) 

Menggunakakan bahasa Indonesia 1(3%) 

Memberikan contoh pengucapan dan siswa mengulangi 2(6%) 

  video, gambar, audio (media) 3(9%) 

Memberikan bimbingan 1(3%) 

Memberikan pengertian pentingnya bahasa Inggris 1(3%) 

Menanamkan tenggang rasa 1(3%) 

Menggunakan bahasa Indonesia 1(3%) 

Menghargai perbedaan 1 (3%) 

Melaksanakan latihan 1 (3%) 

Memberikan pengertian akan pentingnya keragaman 2 (6%) 

Tidak Tahu 8 (%) 

 

Sebagai dampak dari keragama yang dimiki oleh sebuah daearah atau sekolah 

maka para guru dituntut untuk memiliki strategi dan memiliki tanggung jawab yang lebih 



 
 

 
 

dalam menghadapi keragaman yang mereka miliki. Setelak makasanakan wawancara cara 

terstrktur dan non terstruktur maka ada beberapa poin yang dapat digambarkan berkaitan 

dengan cara para guru mrnghadapi dan merespon perbedaan yang mereka miliki dalam 

kelas. Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat digambarkan bahwa sebagian besar guru 

tidak memiliki tidak memiliki pedoman untuk memperlakukan dan merespon siswa yang 

merupakan siswa kelas multikutural dimana terdapat 8 (27%) guru yang benar – benar 

tidak memiliki strategi dan cara dalam menyikapi perbedaan. Adapun hal yang perlu 

digaris bawahi dalam bahasa ini adalah sebagian besar strategi yang dimiliki dan 

dilaksanakan oleh para guru belum memenu strategi yang berkaitan dengan penekana 

pada perbedaan budaya. Contoh dari hal ini adalah : penggunaan media, memotivasi siswa 

untuk berbicara dan membacakan text terhadap siswa untuk diikuti. Setelah melakukan 

analis dan interpretasi data lebih lanjut maka dapat digambarkan bahwa. Adapun strategi 

yang termasuk ketegori dari sikap multikultural adalah dengan tidak membedakan perseta 

didik (2(6%), menggunakan bahasa Indonesia, (1(3%), menghargai perbedaan, (1(3%) 

dan memberikan pemahaman akan pentingnya keragaman. 

 

2. Cara menghargai perbedaan etnis yang berpengaruh terhadap kemampuan belajar 

bahasa Inggris 

 

Table 4.5. Strategi Menghargai Perbedaan Etnik 

 

Strategies Jumlah Keterangan 

Memberikan reward 8 (2%) Nilai, terimakasih, pujian 

Menjelaskan tertang perbedaan etnis 1 (3%)  

Memberikan kesempatan pada siswa 

untuk memperbaiki kesalahan 

1 (3%)  

Quiz 1 (3%)  

Melakukakn penyesuaian 3 (9%) Tidak melakukan 

pemaksaan 

Memberikan kesempatan untuk 

perbaikan 

1 (3%)  

Tidak membedakan siswa (persamaan 

perlakuan) 

8 (26%)  

Rasa kepedulian 1 (3%)  

Memberikan pemahaman keragaman 4 (12%)  

Tidak menyalahkan langsung pd saat 

latihan 

1 (3%)  

Tidak Tahu 1 (3%)  

 

Dalam menyikapi siswa berbagai etnis, tabil diatas menggambarkan bahwa terdapat 

8 (26%) guru yang memberikan reward kepada siswa berkaitan dengan sikap menghargai 



 
 

 
 

perbedaay etnis yang mereka miliki. Data pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa 

terdapat 8 (26%) diantara sample yang memiliki sikap toleran terhadap etnis dengan tidak 

membedakan siswa dengan memberikan perlakuan yang sama. Adapun sikap positif yang 

dimili oleh guru berkaitan dengan sikap toleran terhadap perbedaan etnis adalah  dengan 

melakukan penyesuaian sebanyak 3 (9%), memberikan kesempatan untuk perbaikan 

sebanyak 1 (3%), memiliki rasa kepedulian sebanyak 1 orang (3%),  dan memberikan 

pemahaman keberagaman dengan sebanyak 4 (11%). 

 

c. Strategi untuk Meningkatkan Keaktifan Berbahasa Inggris 

 

Strategi Jumlah Keterangan 

Memberikan reward 5 (16%)  

Memberikan teknik yang menarik dan bervariasi 3 (9%)  

Memperbaiki petugas peserta didik 1 (3%)  

Menerapkan game dan permainan, quiz 4 (12%)  

Strategi yang menyenangkan 3 (9%)  

Menerapkan penilaian yang adil 1 (3%)  

Memberikan motivasi  8 (26%)  

Pengarahan dan pengayoman pada siswa yang lemah 1 (3%)  

Menanamkan pentingnya bahasa Inggris 1 (3%)  

Memberikan keasempatan bertanya 1 (3%)  

Melibatkan siswa lokal 1 (3%)  

Menggunakan media yang sesuai 1 (3%)  

Tidak  tahu -  

 

Tabel diatas memberikan ilustrasi tentang bagaimana guru – guru yang berada 

dalam sekolah multikultural memiliki  strategi dalam meningkatkan keaktifan dalam 

mempelajari bahasa Inggris  para siswa mereka. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

strategi yang paling banyak digunakan oleh para guru adalah dengan memberikan motivasi 

kepada para siswa dengan jumlah 8 (26%) dan 5 (16%) yang terbiasa dengan memberikan 

rewar atau hadiah kepada siswa tersebut. Adapun strategi lain yang digunakan oleh para 

guru adalah dengan menerapkan atau memberikan permainan atau Kuis (4 (12%) dan 

memberikan strategi yang menyenangkan sebanyak 3 (9%). Dalam melaksanakan strategi 

meningkatkan partisipasi belajar bahasa Inggris para guru tidak mengalami kesulitas untuk 

menjawab karena hal ini karena item pertanya ini tidak lansung tertuju kepada sikap guru 

dalam merespon siswa yang berlatarbelakan multikultural. Adapun beberapa strate yang 

juga digunakan oleh para guru tersebut adalah dengan memperbaiki tugas siswa, 

menerapakan nilai sistem penilaian yang adil terhadapa peserta didik, menerapkan strategi 

yang menyenagkan, memberikan pengarahan dan pengayoman, terhadap siswa yang lemih, 



 
 

 
 

menanamkan pentingnya bahasa Ingris, memberikan kesempatan bertanya melibatkan 

siswa lokal dan menggunakan media yang sesuai. 

 

4. Strategi agar siswa menghargai kemampuan dan karacteristik peserta didik yang 

meultikultural 

 

Strategies Jumlah Keterangan 

Menjelaskan tentang keragaman 9 (29%)  

Motivasi 1 (3%)  

Menanamkan bahwa keragaman tsb 

bagian dari kita 

4 (12%) Dan harus dijaga 

Menanamkan nilai saling menghargai 4 (12%) Tidak boleh 

menertawakan 

Bersifat demokratis 2 (6%) Tidak berkelompok 

berdasarkan etnis 

Memberikan reward 2 (6%) yang sesuai 

Mengembangkan bakat siswa 1 (3%)  

Memberikan media yang menarik 1 (3%)  

Menanamkan bahwa manusia 

memiliki kelebihan, hak dan 

kewajiban 

3 (9%)  

Tidak Tahu 3 (9%)  

 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa strategy yang dimiliki oleh guru untuk 

menjadikan siswa mampu menghargai peseta didik. Cara atau strategi yan paling banyak 

digunakan oleh guru adalah dengan memberikan penjelasan tentang keragaman, 9 (29%). 

Adapun 2 strtegi lain yang cukup dominan digunakan oleh para guru adalah dengan 

menanamkan bahawa keragaman itu adalah kita, 4(12%)dengan tidak boleh 

menertawakan teman lainnyayang merupakan etnis yang berbeda, disamping dengan 

menanamkan nilai – nilai saling menghargai, 4(12%).  

Walaupun tidak banyak digunakan, pada bagian ini masih terdapat strategi 

bermanfaat yang digunakan oleh para guru lainya agar dapat mewujudkan saling 

menghargai kemampuan dan karakteristik siswa di lingkungan yang beragam. Adapun 

strategi yang dimaksud adalah memberikan motivasi, menerapkan sifat demokrasi, 

memberikan reward, mengembangkan bakat, menggunakan media media yang menarik. 

Akan tetapi masi ada beberapa guru yangmerupakan bagian dari sampel penellitian ini 

yang tidak memiliki strategi dalam mewujudkan rasa saling menghargai baik karakter 

ataupun kemampuan yang dimiliki oleh teman teman mereka. 

 

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 



 
 

 
 

Keragaman merupakan hal yang tidak dapat dihindari dan merupakan 

konsekwensi yang harus dijalani oleh sekolah yang berada di antara penduduk yang 

berasal dari budaya yang berbeda- beda, dimana guru bahasa Inggris yang mengajar di 

kelas atau siswa yang heterogen dan  berasal dari budaya dan bahasa yang berbeda pula. 

Kecenderungan menggunakan bahasa ibu dalam kelas dan proses pembelajaran masih 

terlihat dalam kelas (Butzkamm, 2003; Carless, 2007; Tang, 2002). Artinya, proses 

pembelajaran bahasa Inggris diwarnai oleh penggunaan bahasa Ibu atau bahasa dimana 

budaya yang mereka miliki. Adapun bahasa ibu atau bahasa daerah adalah bahasa bahasa 

mandiling ( dan batak), minang dan jawa. Dalam melakukan interaksi baik dari ke siswa 

ataupun antara siswa bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dengan 

berperan sebagai bahasa mediasi yang berguna untuk menjembatani komunikasi apabila 

terjadi kesalahan dalam berkomunikasi. Hal ini terjadi pada saat siswa berkomunikasi 

pada mata pelajaran bahasa Inggris dan mata pelajaran lainnya. Kebanyakan dari mereka 

menggunakan bahasa Indonesia untuk memediasi komunikasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Inggris.  

Berkaitan dengan pengaruh bahasa Ibu yang dimiliki oleh para siswa terhadap 

penggunaan bahasa Inggris merupakan hal sangat dapat dirasakan oleh para guru. Hal ini 

menunjukan bahwa terjadi proses sosiolingual dimana budaya atau bahasa yang 

digunakan dapat mempengaruhi penggunaan bahasa lainnya dalam sebuah komunitas. 

Menurut (Bokamba, 1989; Heredia & Altarriba, 2001; Joshi, 1982; Skiba, 1997; Sridhar 

& Sridhar, 1980; Tay, 1989), hal ini mengakibatkan terjadinnya code switching (alih 

kode) and code mixing (campur kode).  

Tidak hanya dalam hal ini, kondisi ini juga juga berpengaruh terhadap cara 

pengucapan bunyi dan aspek lainnya. Contoh, pengucapan have yang seharusnya dibaca 

(hav) maka dapat berubah menjadi (hEv) yaitu penggunaan pengucapan dengan 

penekanan pengucapan E yang kuat, sehingga membuat peserta didik lainnya mengejek 

dan menertawakan peserta didik yang mengucapkan kata-kata tersebut. Keragaman 

budaya berpengaruh pada pola sikap, dan perilaku setiap individu, sehingga guru bahasa 

Inggris mampu memahami peserta didik sebagai indivisu yang memiliki ciri keunikan dan 

memperhitungkan lingkungan fisik, social yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. Mashadi (2009) menyatakan bahwa “pendidikan multikultural bertujuan 

untuk mewujudkan sebuah bangsa yang kuat maju, adil, makmur dan sejahtera tanpa 

perbedaan etnik, ras, agama dan budaya. Dengan semangat membangun kekuatan di 

seluruh sector sehingga tercapai kemakmuran bersama, memiliki harga diri yang tubggia 



 
 

 
 

dan dihargai bangsa lain” Dengan demikian melalui pembekajaran bahasa inggris 

terhadap peserta didik yang multikultural diharapkan dapat mencipta generasi muda yang 

mampu menerima dan mengapresiasi perbedaan antar etnik diantara temannya. Pada sisi 

lain pembelajaran diharapkan juga dapat mengangkat nilai-nilai inti yang berasal dari 

prinsip martabat manusia, keadilan dan persamaan serta demokrasi. Melalui pendidikan 

Bahasa Inggris terhdap peserta didik yang multicultural  dapat dikembangkan kepribadian 

peserta didik yang cerdas dalam menghadapi masalah keberagaman budaya, sehingga 

dapat menanamkan sikap simpatik, respek, apresiasi dan empati terhadap budaya peserta 

didik yang berbeda. 

Tugas guru bahasa Inggris dalam hal ini selain melaksanakan pembelajaran bahasa 

Inggris sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan juga memfasilitasi 

peserta didik untuk menerima dan menghargai   budaya setiap etnis, karena setiap budaya 

mempunyai nilai yang sama antar satu dan lainnya. Dengan demikian semua peserta didik 

memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang lain (kelompok etnik) 

walaupun berbeda masyarakatnya.  

Pada dasarnya dalam pembelajaran Inggris, Sikap guru terhadap kelas yang 

multikultural dan dampaknya terhadap kemampuan bahasa Inggris siswa terbentuk dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya antara lain: pengalaman pribadi, pembelajaran 

kebudayaan dari bahasa yang diajarkan, orang lain yang dianggap penting, media massa, 

institusi atau lembaga pendidikan, serta faktor emosi dalam diri individu (Irwansyah, 

2015; Muklis, 2011). Kesemua faktor tersebut memiliki andil masing-masing dalam 

membentuk sikap guru terhadap peserta didik yang multikutural, yang membedakan hanya 

prosentase dari masing-masing faktor tersebut. Dengan kata lain, guru memiliki peluang 

yang besar untuk menanamkan kesadaran lintas budaya sekaligus mewujudkan standar 

pendidikan multikultural yang ditetapkan di pendidikan menengah di Indonesia. Dengan 

adanya kesimbangan antara budaya lokal, nasional, dan internasional serta pembelajaran 

lintas budaya yang berorientasi pada pengalaman lintas budaya, pengaruh yang 

disebabkan oleh perbedaan bahasa dan budaya akan selalu terjadi. 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data sebagaimana yang dikemukakan pada uraian 

terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut ini. 

1. Sikap guru terhadap peserta didik yang multikultural bervasiasi dari yang sangat 

baik, baik dan kurang baik. Sikap guru terhadap peserta didik yang multikultural 

ini berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. Guru yang memiliki sikap 

kurang  menerima dan mengapresiasi pesera didik yang multi cultural cenderung 

hasil belajar peserta didiknya kurang pula. Sementara guru yang mampu menerima 

dan mengapresiasi peserta didik yang multicultural dapat cenderung untuk 

menghasil hasil belajar peserta didik yang baik. 



 
 

 
 

2. Kendala yang dihadapi guru bahasa Inggris dalam proses pembelajaran terhadap 

peserta didik yang multicultural berasal dari konten materi ajar bahasa Inggris, dari 

dalam diri peserta didik sendiri, dan dari respon lingkungan terhadap kondisi 

bahasa,  sosial dan budaya peserta didik yang berbeda. 

3. Kendala tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang dapat menerima dan mengapresiasi berbagai kondisi peserta 

didik yang multikultural. Beberapa strategi yang bisa diterapkan oleh guru pada 

kelas yang multikultural adalah dengan mengajarkan cara pengucapan yang benar, 

memotivasi untuk  sering berbicara, mendengar dan membacakan teks, tidak 

membedakan peserta didik, memberikan pengertian, menggunakakan bahasa 

Indonesia, memberikan contoh pengucapan dan siswa mengulangi,  video, gambar, 

audio (media), memberikan bimbingan, memberikan pengertian pentingnya bahasa 

Inggris, menanamkan tenggang rasa, dan memberikan pengertian akan pentingnya 

keragaman etnik. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana dikemukakan di atas, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut. 

1. Kepada guru bahasa inggris di Madarasah Tsanawiyah Negeri dan Swasta 

di Kabupaten Pasaman Barat, agar  meningkatkan kemampuan untuk 

menerima dan menghargai peserta didik yang multicultural 

2. Kepada Fakultas Tarbiyah dan keguruan disarankan kepada untuk 

memasukkan pendidikan multikultural sebagai salah salah mata kuliah 

yang ditewarkan kepada mahasiswa , baik sebagai mata kuliah wajib 

maupun mata kuliah pilihan. 

3. Kepada peserta didik agar mampu untuk saling menghargai, terutama pada 

saat terjadi interaksi dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penanaman sikap 

ini harus menjadi sebuah kebiasaan dalam proses pembelajaran. 
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Instrumen 1 

Angket Guru Sikap Guru Bahasa Inggris 

Mohon luangkan waktu anda Untuk menjawap pertanyaan berikut ini.  Tujuan angket ini 

adalah untuk mencari sikap ibu/Bapak  dalam melakanakan pengajaran dalam lingkungan 

multikultural. 

 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

 

10  

 

 

 

11 

 

 

 

12 

 

 

 

Saya sangat nyaman mengajar di kelas 

multikultural 

 

Saya sangat nyaman berinteraksi dengan orang tua 

peserta didik 

 

Saya yakin bahwa saya dapat menerapkan 

pelajaran dengan tepat di kelas saya 

 

Saya percaya bahwa peserta didik harus 

mempelajari lebih dari 2 bahasa  

 

Saya percaya bahwa dengan berada pada kelas 

multikultural akan membantu karir peserta didik 

dimasa yang akan datang 

 

Saya sangat nyaman mengajar di lokal 

multikultural 

 

Saya sangat senang bertanya tentang hal yang 

berkaitan dengan kelas multikultural pada saat 

berada di sekolah 

 

Saya beranggapan bahwa peserta didik mengerti 

apa itu multikultural 

 

Saya berpendapat bahwa guru seharusnya  

diberikan pelatihan dalam mengajar pada kelas 

multikultural 

 

Saya berpendapat bahwa keberadaan di kelas yang 

multikultural akan memperkuat toleransi diantara 

peserta didik 

 

Saya mengajarkan kepada peserta didik cara 

berinteraksi dengan teman-teman yang 

mempunyai budaya yang berbeda 

 

Saya mendapatkan dukungan yang cukup dari 

kepala sekolahg berkaitan dengan mengajar anak 

yan mempunyai budaya yang berbeda 

 

     



 
 

 
 

13 

 

 

14. 

 

 

 

15 

 

 

 

16 

 

 

17 

 

 

 

18 

 

 

 

19 

 

 

20 

 

 

 

21 

 

 

22 

 

 

23 

 

 

24 

 

 

 

 

25 

 

 

26 

 

 

 

Saya siap bekerjasama dengan guru lain yang 

berasal dari luar negeri 

 

Saya merasa siap untuk mengajar peserta didik 

dari daerah transmigran  yang memiliki perbedaan 

budaya. 

 

Saya yakin bagaimana nilai – nilai  yang saya 

miliki memiliki dampak terhadap peserta yang 

saya ajar 

 

Saya percaya bahwa perbedaan latar budaya 

seharusnya dapat diterapakan dalam pengajaran 

 

Saya memiliki pemahaman yang jelas bagaimana 

menerapakan pendekatan pengajaran berbasis 

kelas multikultural 

 

Saya bisa memahami masalah masalah yang 

dihadapi oleh para peserta didik yang berkaitan 

dengan pengalaman budaya, nilai dan gaya hidup 

 

Saya senang mengajar pada kelas multikultural 

(multibudaya) 

 

Saya dapat memahami bagaimana perbedaan 

budaya mengakibatkan keterbatasan yang saya 

dan peserta didik miliki 

 

 Saya dapat mengembangkan strategi 

meningkatkan kepercayaan diri para peserta didik.  

 

Saya telah pernah mengikuti pelatihan metode 

pengajaran berbasis kelas multikultural 

 

Saya sudah pernah terlibat dalam kegiatan yang di 

dalamnya terdapat aspek multikultural 

 

Saya mengalami masalah dalam memahami 

kurikulum dan buku yang digunakan dalam 

mengajar apabila dikaitkan dengan kondisi kelas 

yang multikultural 

 

Saya menemukan tes soal pelajaran yang 

membingungkan 

 

Saya mengubah dan melakukan adaptasi terhadap 

gaya dan cara mengajar dengan 

mempertimbangkan kondisi kelas yang 

multikultura 



 
 

 
 

 

27 

 

 

28 

 

 

 

29 

 

30 

 

Saya menggunakan berbagai sumber materi 

seperti majalah, video film dan lainya. 

  

Saya mengajarkan bahasa Inggris dengan 

mencampurkan penggunaan bahasa Indonesia dan 

daerah. 

 

Saya terlibat debat di dalam Kelas dengan kondisi 

multikultural. 

Saya meningkatkan komunikasi yang terjadi di 

Sekolah dengan peserta didik yang multikultural 
 

Instrumen 2 

 

 Pedoman Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris  

 

1. Apakah peserta didik dimana Bapak/Ibu mengajar bahasa Inggris berasal dari berbagai 

etnis (Minangkabau, Jawa dan Mandailing dan Batak )?. 

2. Apakah mereka menggunakan bahasa ibu mereka untuk berkomunikasi dengan 

sesamanya ? 

3. Apakah bahasa Indonesia dapat menjembatani perbedaan pendapat antar peserta didik ? 

4. Menurut Ibu, apakah bahasa ibu peserta didik berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa 

Inggris yang ibu ampu ?  

5. Apakah kendala yang ibu/Bapak hadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris, terhadap 

peserta didik yang multikultural tersebut ? 

6. Apakah dialek bahasa ibu berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa ingris peserta 

didik ? 

7. Bagaimanakha strategi yang Bapak /Ibu terapkan dalam pengatasi permasalah peserta 

didik yang multikultural tersebut ? 

 

 

Instrumen 3 

  

Format Observasi 

 

No Objek Yang Diamati Ya Tidak 

1 

 

2 

 

3 

Suasana pembelajaran bahasa Inggris di kelas  

menyenangkan 

Guru bahasa Inggris membuka pembelajaran dengan penuh 

semangat. 

Guru Bahasa Inggris memperlakukan peserta didik dengan 

adil tanpa diskriminasi 

  

4 Guru Bahasa Inggris menghargai perbedaan etnik peserta 

didik 
  

5 Interaksi antar peserta didik penuh toleransi dalam dialektika 

berbahasa Inggris 

  

6 Respon guru  penuh empati terhadap kondisi multikultural 

peserta didik 

  

7 Reward (penghargaan) yang mendidik diberikan guru ketika   



 
 

 
 

peserta didik melakukan  tugas bahasa Inggris dengan baik. 

8 Punishment (hukuman) yang mendidik diberikan guru ketika 

peserta didik tidak mengerjakan tugas bahasa Inggris. 
  

9 Guru  bahasa inggris memberikan nilai sesuai dengan 

kemampuan siswa 
  

10 Guru bahasa inggris memberikan tugas dengan cara 

mengelompokkan siswa secara heterrogen dari segi etnis dan 

kemampuan 
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